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Abstract - Soekarno, the first president of the Republic of Indonesia, coce created a jargon called
TAS MERAH (literally means red coat) which was the acroaym of jangan sekali-sekali melupakan
sefarah (literally means never forget our history), This jargon is important becanse history is one of the
aspects that builds a nation's identity and should be remembered and comprehended by its citizens,

This study observes adolescent's recollection about national and international hisiory. Respondents
are undergraduate students who respond to questionnaires about their recollection on history. The
result is interesting, becanse the subjects mostly recall politics and war ssue and nothing related to
humanity and culture, Of eight national heroes recognized by the respondents, only on is uneonnected
with politics and war. Of eight national historical cvents, all is related to politics and war, OF twelve
world's historical @vents, nine are linked to politics and war, tao are connected with noture and health
condition, and only one i5 related to social issue. OF nine world's heroes which are recognized, all is
related to politics and war,

These findings are then compared to other similor studies. Although the resalis are varied, it should
be emphasized thal participants are quite impressed with political and war-related heroes or events.
It iz quite likely because politics and war issue get bigper portion in national history than any other
subjects, while in the world’s history context, the study was conducted when conflicts oceurred which
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led to war.

K.ev words: history, adolescent, national event, intemational event, politics, war

PFENDAHULUAN

Masyarakat tidak terlepas dari masa lalunya,
Masa lalu ini ada yvang bersifat individual dan
ada puls yang berupa kelompok. Kejadian masa
lalu dalam lingkungan individu dalam konteks
yang terbatas hanya menjadi milik individu.
Akan tetapi ketika berdampak pada banyak
orang atau pihak maka ini bisa dikategorikan
sebagal masa lalu kelompok.

Kejadian masa lampau ini yang selanjutnya
disebut sebagai sejarah. Scjarah ini vang
kemudian dapat menjadi acoan bagi kelompok
dalam bertingkah laku. Setidaknya pada tataran
pengetabuan tentang masa lalu, Pada kondis
tertentu sejarah mempunyai setidaknya dua
fungsi. Pertama, s¢jarah bisa menjadi bagian dari

identitas sosial kelompok. Kondisi ini bisa kita
lihat pada beberapa kasus negara seperti Inggris
vang menjadi salah satu pemenang Perang
Dunia II. Mereka menjadikan kemenangan itu
sebagai titik tolak dalam diplomasinva ke negara
lainnya, layaknya polisi (ini juga terlihat pada
AS) (Hilton & Liu, 20087,

Kedua, sejarah juga memberikan kesempatan
bagi para pelaku sejarah untuk menjusiifikasi
tindakannya. Hal ini karena tak semua tindakan
vang dilakukan adalab benar. Contoh vang
sering diungkap adalah ketika raja Airlangga
menyatakan dirinya sebagai raja. Untok
menjustifikasinys maka ia membuat patung
dirinya yang menaiki burung garuda. Padahasl
yang semestinya duduk di atas garuda hanya
dewa Wisnu. Dengan kata lain, Airlangga

*Dribawakan pada Persidongan Hubungan Malaysia-Indonesia ke-3, 6-8 Apgustus 2009, Kuala Lampur,
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hendak menegaskan dirinya yang raja adalah
putusan dewata.

Setelah fungsinya tadi, bagaimana dengan
anggota masyarakatnyva? Sampai sejauh mana
anggotn masvarakatnya tahu sejarah dari
kelompoknya? Untk menjawzb tulah kemudian
penelitian ini dibuat, Bagaimanapun. masyarakat
adalah bagian dari proses pembentukan sejarah.
Justru merekalah yang akan mengingainya dan
kemudian menjadi acuan dalam bertingkah laku
(pada tataran soesial tentunya). Pengetahuan
masyarakat tentang sejarahnya penting. Sering
dikatakan "sejarah berulang”, bukan karena
sejarah itu sendiri vang berulang, tapi lebih
pada pola kejadiannya sama dengan yang
tercatat dalam sejarah. Pada beberapa kasus hal
ini sering muncul. Misalnya kegagalan Hitler
dalam PD II, salah satunyva dikarenakan ia
membuka dua front perang sekaligus (di Timur
dan di1 Barat). Padahal sejarah mencatat bahwa
Jerman pada PD | gagal menguasai Eropa juga
karena ia membuka dua front perang sekaligus.
Jelas sekali Hitler balum mendengar jargon dan
Soekame, presiden RI pertama yvang menyatakan
"JAS MERAH™ yvang merupakan akronim dari
JAngan Sekali-kali MElupakan sejaR AH.

Penelitian ini dilakukan pada para remaja
yang baru saja menamatkan bangku Sekolah
Menengah Atas. Mercka adalah penerus bangsa
vang pada saatnya akan meneruskan cita-cita
Iuhur bangsa Indonesia. Dengan harapan, ketika
diketahui sejarah apa vang mereka ingat dapat
menjadi mijukan dalam mewuwudkan Indonesia
atau setidaknya dirinya untuk menjadi lehih
baik.

Masalah Penelitian, Bangsa yang besar
adalah bangsa vang menghargai sejarahnya
adalah sebuah pameo familiar di Indonesia
vang mendasari penghargan terhadap sejarah.
Hal ini telah dibuktikan oleh berbagai negara,
MNamun ironisnya adalah ketika Indonesia
tidak mengembangkan kesejarahannya sebagai
modal pembangunan bangsanya, sedangkan
negara-negara di luar sana melakukan hal
tersebut. Sering disebutkan dalam artikel-arrikel
surat kabar bahwa bangsa Indonesia adalah
bangsa pelups. “Lupa™ di sim artinya tidak
mengidahkan apa vang telah tertulis dalam
sejarah dan mencoba untuk mengantisipasi masa
depan, seperti kita ketahui bahwa sejarah “selalu
terulang™ dengan rentang waktu tertentu, Cleh
karena itu penelitian inl hendak menpangkat
gambaran pengetahuan sejarah nasional dan
mierngsional dan para remaja,
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Sejarah

Sebush kemustahilan bagi manusia untuk
menafikkan masa lampau. Seperti pameo vang
sering muncul di kalangan masyarakal bahwa
hari ini adalah hasil dan masa lalu, han ini adalah
persiapan untuk masa depan, jadi merugilah orang
vang kondisinya pada har ini lelnh buruk danpada
har kemarin

Suatw ilmu pengetahuan mempelajan segala
peristiwa atae kejadian yang telah terjadi pada
masa lampau dalam kehidupan manusia (Badrika,
2006). Dengan demikian hal-hal yang dialami
oleh manusia dan terjadi di masa lalo bukan saat
ini, telah menjadi sejarah, setidaknyva bapl dirinya.
MNamun sejarah yang vmumnya kita kenal adalah
kejadian vang memiliki dampak besar terhadap
umat manusia. Kelahiran bayi adalah kejadian
bersejarzh bagi orangiua si bayi. Jika dibandingkan,
kelahiran Julius Caesar (kaisar Romawi), menjadi
sejarah bagi orangtea dan bangsa Romawi saat itu
bahkan sampai saat ini bagi dunia

Ingatan Kolektif. Umal manusia secara
alami belajar dan pengalaman hidupnya. Namun
dikarenakan keterbatasan fungsi biologis manusia
maka bisa terjadi pembelajaran vang 1a lakukan
terlupakan. Kondisi int memungkinkan munculnya
era pencatatan dalam kehidupan manusia. Catatan
sejarah kehidupan manusia beragam, mulai dan
datz umum hingga data khusus, wujudnya bisa
tertulis ataw tak tertulis (semisal folklor) dan
lain-lain. Selanjutnya adafah bagaimana “catatan™
{istilah vang pereliti pinjam sejenak) ini dibenitakan
kepada banyak orang?

Kemampuan berpikir manosia tidak dapat
dianggap sepele. Tidak hanya mengingat
(menyimpan dan mengeluarkan informasi), tapi jugs
melakukan upava aktif analisis. Dalam menyimpan
data, manusia juga banyak melakukan upaya. Ada
vang sekedar diingat di pikiran {menghafal daftar
belanjagn misalnya) sampai dilekatkan pada alat
kebudayaan (beberapa kejadian dunia dalam 100
tahun dibuat dalam syair lagu “We dicn ¥ start the
Sire™),

Kemampuan mengmgat manusia tidak sebatas
pada tingkat individual. Ingatan juga dapat muncul
dalam sat kelompok mumuesia ataa kolekuf, Ingatan
ind juga disebut sehagai ingatan kolektit. Beberapa
ilmurwan dari beragam disiplin ilmu mencoba untuk
mengupasnya. Mulai dari sejarawan, psikologi,
sosiologi dan antropologi (para peneliti dalam
bidang-bidang tadi bisa dilihat dalam Wertsch
dan Roediger III, 2008). Tokoh vang pertama
kali membakas hal ini adalah Maurice Halbwach,
sosiolog asal Perancis yang kebetulan juga murid
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dari Durkheim. Ingatan kolektif didasar dari
pemikiran Durkbeim tentang kesadaran kolektif.
Ketika satu kelompok mempunyai satu ide yang
saling didukung oleh mereka sendiri dan kemudian
menjedi keinginan keras untuk mengingat ingatan
tortemnt,

Halbwach mengklaim bahwa ingatan kelektf
adalah yang dibagikan (shared), dilewati bersama
frpassed on) dan dibangun oleh kelompok
(masvarakat modern) (1925/1992). Hal ini cukup
menank karena secara prinsip hal i mirtp dengan
saloh sato dari cin kebudayvaan, yvakm shared
(Kottak, 2006), Maka ndaklah mengherankan jika
kemmdian penelitian seputar ingatan koleknf ada
yang mengaitkan dengan Kebudayaan,

Halbwach mengemukakan bahwa umumnya
orang mendapat ingatan melalui masyarakat, Proses
pengingatan {recall), pengenalan dan peletakan
ingatan joga terjadi dalam masvarakat. Dan karena
i masvaralat terdapat stmbol-simbol vang bekerja
untuk penanda masyarakat maka simbol 1o dipakai
untuk memunculkan solidaritas kelompok. Akan
letapi ketika simbol dan masyarakar terdapat jeda,
di situlah ingatan kolektif berperan, Yang perlu
ditegaskan adalah ingatan kolektif harus dibuat dan
babkan dibuat ulang {Halbwach, 1992

Gejala mgatan kolektil’ senng terkmt dengan
sosiologi, sejarah, antropologi (khususnya isu
kebudavaan) dan psikologi {dengan tema khusus
mgatan ), Tak heran jika hasil-hasil penclitian vang
ada kebanyakan berasal dari tiga ilmu terdahulu dan
kemudian psikologi.

Limumnya sesuaty yang diingat adalah yang
mengandung nilai emosional pada kelompok.
Fondisi emosional vang tamp] tidak semata diliba
oleh individo, tapi dirmsakan oleh banyak orang.
Bahkan karena harus memicu emosi banyak orang,
kejadian yang diingat dapar dikategorikan trammatis.
Beberapa penelitian dapat dilihat, misalnya Meal
( 1998) tentang frauma nasional masyarakat di
Amerka Scrikat dan Chen (200} tentang perubahan
sosial di Taiwan. Bahkan ditegaskan oleh Neal
( 1998 ), bahwa pengalaman emosi tha bisa mencapa
trauma, schinggs meninggalkan jejak vang dalam.
Dalam kajiannya, Neal mengungkap beberapa
kejadian traumatis bagi bangsa AS, yvakni depresi
besar 1929, penverangan Jepang ke Pearl Harbor,
ketakutan atas komunisme, krizsis misil Kuba,
pembunuhan JFK, perang Vietnam, pembunuhan
pendeta Martin Luther King Jr., skandal Watergate
dan beberapa kecelakan teknologi {nuklin, pesawat
ruang angkasa),

Akan telapi yang menarik adalah ketika sebuah
peristiwa mengandung emosi yang tinggi justru
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meninghkatkan kecendenmgan untuk metupakannya.
Dampaknya jelas, proses pemanggilan ingatan
frecall) akan sulit dan keakuratannya menurun
drastis (Muluk, 2004). Padahal tentang penelitian
ingatan kolektif sekiranva tetap memerlukan
keakuratan.

Fengalaman vang dimiliki oleh Rolektif vang
disertai dengen kemarahan, maka situasi tak
terkendali muncul. Ini terlihat ketika penverangan
Jepang ke AS, menimbulkan kekerasan terhadap
warga Jepang-Amerika yvang tinggal di belahan
barat A5 (Neal, 1998}, 1 Indonesia tergambar
pada kasus G 30 8, schuah kudeta gagal vang
konon dilakukan oleh PKEI. Dampaknya bukan
hanya korban utama, tapi juga rafusan ribu nyvawa
melayang yvang dianggap pengikut PEL

Ingatan kolektif tidak dapat dijelaskan sebagai
definisi belaka. Ia juga menjefaskan prosesnya
vang dalam hal ini terkait dengan kelompok. Hal
ini lumrah karena ingatan kolektif diluncurkan
pertama kah oleh Halbwachs ( 1992). Definisi yang
sekiranya cukup jelas diajukan aleh Muluk (2004);
Ingatan kolekiif adalah: ingatan tentang masa lalu
wvang dikenang secara bersama dalam kelompaok.
Bersitat dibagi, ditransmisikan dan dilanggengkan
lewat proscs diskursif atau juga lewat tmdakan
nyata. Ingatan kolektf saling melengkapi satu sama
lain, mengarahkan persepsi dalam kelompok. Tak
hanya apa yang diingat, tapi juga mengapa peristiwa
itu diingat dan bagaimana mengingatnya.

Selain peristiwa, maka penelitian ingatan
kolektif juga mencakup hal lain. Penelitian itu
dilakukan oleh Larson dan Lizardo (2007) dengan
obyek berupa tokoh. Larson dan Lizardo sengaja
mengambil tokoh yang sedikit kontroversial, yakni
Che Guevera. Tokoh kharismatik ini berasal dari
Kuba dan dianggap mengekspor revolusi komunis
ke seantero Amertka Selatan (dan Afnka).

Remaja. Secara fisik remaja adalah kelompok
masyarakat yang berusia sekitar 10-19 tahun, Secara
biologis mereka merupakan kelompok vang sudah
bisa bereproduks secara sempurna dan mengalasm
perkembangan fisik vang mengagumkan setelah
perkembangan fisik balita.

Dalam strukiur masyarakat, remaja belum bisa
disebut sehagai alat produksi/pekerja. Mereka masih
diasumsikan schaga anak-anak, dan oleh karenanya
mgas utama mereka adalah menjad: pelajar, Menjadi
pelajar juga dibutubkan kemampuan kogmf yang
memadai, Maka dari it materi pendidikan unfuk
remaja akan berbeda dengan pelajar yang lebih
ks,

Remaja dan Ingatan Koelektif. Golongan
remaja juga beberapa kali menjadi partisipan
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penclitian tentang ingatan kolektif, Remaja adalah
polongan usia vang paing sensifif atas sitnasi dan
kondisi sekitar, Mercka akan mengingat sebuah
kejadian pada masa remaja sebagai ingatan yang
cukup penting dalam hidupnya. Setidaknya mi
yang didepatkan oleh Manneheim {1952 dalam
Schuman & Scott, 1989). Dilanjutkan oleh
Manneheim bahwa remaja adalah karakteristik
unik dalam penelitian ingatan kolektif. Pertama
mereka amat mengingat hal yvang personal.
Kedua, remaja vang memasuki usia sekolah
vang lebih tinggn dan perkembangan intelekiual
yang perlahan meningkat juga seiring dengan
kepedulian dengan informasi sekitar. Kefiga,
bahwa manusia cenderung mengingat kejadi pada
masa remaja dan dewasa awal. Kejadian-kejadian
it memiliki kesempatan lebih besar untuk diingat
individu sepanjang hidupnya.

I5i Pendidikan Sejarah SMA Indonesia.
Untuk melihat pendidikan sejarah vang ada
di Indonesia, peneliti menggunakan rujukan
penulisan buku sejarah SMA kurikulum 2004
karya Badrika. Pada jilid 1, terdapat lima bab yvang
di dalamnya terdapat sub-subbab. Adapun bab-bah
utama adalah: prinsip ilmu dan penelitian sejarah,
tradisi masyarakat Indonesia sebelum dan sesudah
mengenal tulisan, kehidupan awal masyarakat
Indoncsia, peradaban kuno Asia-Afrika dan
peradaban kuno Eropa dan Amerika.

Untuk jilid 2 bab-hab tersebut adalah pengaruh
agama dan kebudayaan Hindu-Bodha di Indonesia,
perubahan kehidupan masyarakat dan negara pada
masa perkembangan 1slam di Indonesia, hubungan
sebab-akibat antara kebijakan kelonial dengan
struktur masvarakat, kehidupan keagamaan dan
kedudukan perempuan, perkembangan ekonom:
dan demografi Indonesia pada masa kolomial,
pertumbuhan dan perkembangan pergerakan
nasional [ndonesia.

Pada jilid 3 berisi kehidupan masyarakat
Indonesia pada masa pendudukan Jepang,
proklamasi kemerdekaan Indonesis den
proses terbentuknya nepara RI, konflik
Indonesia-Belanda, kehidupan masyarakat
dan negara pada masa demokrasi liberal dan
demokrasi terpimpin, peristiwa Gerakan 30
September 1965 dan peralihan kekuasaan politik,
perkembangan masyarakat dan negara pada
masa Orde Baru, proses munoulnya reformasi
dan jatuhnya pemerintahan Orde Baru, muncul
dan berkembangnyva perang dingin, perkembangan
tlmu pengetahuan dan teknologl abad XX serta
hubungannya dengan perubahan dunix setelah PD
Il
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METODE

Responden Penclitian. Penelinan ini dilakukan
terhadap mahasisws karena mereka adalah
tunas-tunas bangsa sekaligus penerus keberadaan
bangsa Indonesia. Selain itu, mereka juga merupakan
individu-individu yang secara kebetulan merupakan
satu golengan yang diperkirakan relatif memnliki
kesamaan dengan tema-tema yang diingat. Para
responden adalah mahasiswa Fakoltas Psikologi
Ul tahun pertame yang baru sgja menyelesaikan
pendidikan SMA (Sekolah Menengah Atas).
Pengambilan dati dilakukan pada April tahun 2006,
Para responden sedang berada & semester kedua
ketika pengambilan data dilakukan, Mayoritas dan
partisipan berusia berkisar 18-19 fahun. Sebanyak
30 mahasiswa (24 perempuan dan 6 laki-laki)
menjadh responden penelitian in.

Instrumen Penelitian, Penelitan ini mencari
gambaran tentang kejadian sejarah yang diingat oleh
para remaja Indonesia. Penelitian im menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan menyebarkan
kuesioner vang dibuat oleh peneliti kepada 30
orang partisipan. Dasar pemikiran pemnbuatan alat
ini adalah hal-hal yang diingat oleh partisipan dan
merupakan bagian dari ingatan dan sejarah.

Partisipan diminta unfuk menuliskan beberapa
hal vang terkait dengan masa lalu. Ada dua hal
utama yang diminta, yakni pengetabuan tentang
tokoh dan pengetahuan tenteng kejadian (yang
besar kemungkinan berscjarah).

Bentuk pertanyaan yang diberikan dalam
alat ukur adalah pertanyaan terbuka, vang dapat
memudahkan dan membebaskan partisipan dalam
memunculkan respon vang berkaitan dengan
mgatannva. Dalam memberikan respon atas
pertanvaan terbuka ini, mereka diperkenankan
memberi lebih dari satu respon atau satu
kejadian/tolkoh. Dengan demikian hasil yang
didapat adalah kumpuian respon bukan kumpuolan
partisipan.

Pelaksanaan penelitian. Parlisipan duduk
dalam ruangan kelas. Selanjutnya mereka diberilian
lembaran pertanyaan peneliian. Para partisipan
diminta untuk memberikan respon atas beberapa
pertanyaan terbuka, Pertanyazn itu adalah:

1. Kejadian nasional yang diingat dari buku
pelajaran sejarah masional Indonesia

2. Tokoh-tokoh yang terkail dengan sejarah
nasional

3. Kejadian internasional vang diimgat selama 10
tahun terakhir

4, Tokoh-tokoh yang terkait dengen kejadian
internasional tadi.
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Teknik Analisis. Setiap respon dari para
partisipan selanjutnya akan dihitung responnya
schingga akan diketahui jumlah respon pada satn
kejadian dan seluruh respon total. Angka vang
dihasilkan berupa persentase, misal yang merespon
tokoh X adalah 30 partisipan berbanding dengan
tokoh-tokoh lain dan jumlah responnya (misal 100)
maka akan didapat persentasenya yakm 30%.

Pada masing-masing pertanyaan (hasil vang
didapat} akan dibandingkan dengan penelitian
sgjenis. Ada vang memang dilakukan di dalam
negeri dan ada yang dilakukan di luar negeri. Maka
analisis tidaklah berbanding dengan responden dan
angka vang sama, tapt pada iso penelitian ini.

HASIL

Pada bagian ini akan dipaparkan hasil penelitian
dan empat pertanyaan penelitian. Pembahasan akan
dilakukan dengan mendeskripsikan hasil peneslitian.
Untuk memperkaya hasil, peneliti mencoba untuk
melakukan perbandingan dengan hasil penelitian
yang serupa dari berbagai penelitian. Adapun
beberapa penelitian yang menjadi pembanding
penclitian imi adalah: respon pertamvaan periama
akan dibandingkan dengan penelinan Metro
TY (2008). Respon pertanyaan kedoa akan
dibandingkan dengan penelitian Meal pads konteks
masyarakat AS (199%). Respon pertanyaan ketiga
dan keempat akan dibandingkan dengan penelitian
Hilton dan Lin {2008). Selanjutnya hasil juga
akan dilihat dari sudut pandang materi pendidikan
sejarah SMA,

Tokoh Bersejarah Masional. Sebagal
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perbandingan, terdapat beberapa datn vang mungkin
dapat membantu kita untuk melihat kondisi ingatan
yang terekam dalam sejarah Indonesia. Para
tokoh bersejarah yang muncul dari para partisipan
merupakan tokoh vang muncul pada abad XIX dan
XX Untuk abad XIX adalah Pangeran Diponcgoro
dan Gubernur Jendral Dacndels. Enam tokoh
nasional lainnya muncul pada abad XX. Dari
tokoh-tokoh abad XX vang paling diingat (dan
paling tmge diungat partisipan) adalab dwi tunggal
Sockarno-Hatta (21), proklamator BL Ditkuti
sclanjutnya oleh Suharto, presiden kedua BRI vang
dikenal juga sebapgai penguasa Orde Baru,

Untuk memperluas kajian temuan i, peneliti
membandinglkan dengan penelitian lain vang masih
dalam isu vang sama. Hasil dari penelitian ini akan
dibandingkan dengan hesil penelitian dari Metro
TV tentang 10 tokoh paling bersejarah di Indonesia
{20 Med 2008},

Terdapat kesamaan dan perbedaan antara
hasil penelitian ini dan hasil penelitian dari
Metro TV tentang 10 wkoh palmg bersejarah di
Indonesia (20 Mei 2008), Kesamaan khususnya
pada tokoh-tokohnya, Sementara perbedaan terlihat
pada tokoh-tokoh tertentu dan uritannya. Kesamaan
i terlthitl pada tokoh Pangeran Diponegoro, dwa
tunggal Sockarno-Hatta, dan para jendral vang
tewas akibat peristiwa r 30 8 tahun 1965,

Dwi tunggal Sockarno-Hatta sekiranya pantas
untuk dingat oleh sebagian besar partisipan.
Kontribusi keduanva atas kemerdckaan RI tak
tergantikan oleh tokoh manapun (31,3%). Selain
muncul di bukv-buky sejarah, kedua tokoh ini
dibuatkan monumen-monumen vang ada di

Tabel 1. Tokoh-tokoh Bersejarah Nasional.

Penelitian Metro TV

Hasil Penelitian

Tokoh Bersejarah Tokoh Bersejarah Frekuensi  Persentase

. Dipomegory 1. Soekamo-Hatta 21 3.9
2. Jend. Soedirman 2. Soeharto 14 208
3. RA Kartini 3, Pangeran Diponegare & 9
4, Tjoei Nya Dhien 4, Mahaziswa Indonesia 6 9
5. Boekamo 5. DN Aadae i3 g
6. Imam Benjol fi. Kartosuwirjo 5 1.5
7. Pattimura 7. Jendral-jendral korban G 30 8 5 i
& Ahmad Yani 8. Gubernur jendral Daendels 4 fi
9. M Haita
10, Ki Hajar Dewantara

&7 100

*Kolom pertama pade tabel i merupakan hosil dan penglition Metro T%. Kolom kedun adalah Basil

dari penefitian ini.
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sekitar kita, Misalnva nama jalan raya (di 1bu kota
provinsi-provinsi), bandar udara dan pecahan uang.
Sekilas kehadiran mereks mirp dengan George
Washington yang juga dikenang dalam bentuk uang
pecahan 51.

Soeharto, sebagai tokoh kedua yvang diingat
(20,9%) tampaknya bhisa dipahami, Sebagai
penguaza terlama di Indonesia sckaligus menjadi
tokoh utama dalam masa-masa pembangunan
adalah salah salu dan berbagan hal yang melekat
pada dinnya. Bahkan tak hanya di dalam negen,
perakan pemberantasan kormmums yvang ia komandon
menginspirasi diktator Cile, Augusto Pinochet
sapt membantai orang-orang kir untuk berbuoat
vang sama dengan kode "Operasi Jakarta™, Parn
partisipan vang berusia rerata 18 tahun masih dalam
rentang waktu Soecharto berkuasa (1967-1998),
Saat jatubnya Soeharto mereka berusia sekitar
10-11 tahun, watunya “"peninggalan™ Socharto
masih mereka rasakan { gambar presiden dan wakil
presiden serta lembaran uang pecahan RBp 30.000).

Tokoh pangeran Diponegoro tampaknya amat
membekas dalam ingatan para partisipan (9%).
Tokoh ini yang berhasil membuat penjajah Belanda
jeri dengan peperangan di nesantara khususnya
di Jawa. Diponegoro melalukan perlawanan pada
1825-1830. Perpadouan semanpat nasionalisme

Vol 2, 2010

{kerajaan Mataram Islam) dan Islam yang ia
kobarkan mampu menahan Belanda dalam
berbapai pertempuran

Ketiga tokoh nasional yang dianggap
bersejarah tadi (mewakili tokoh-tokoh yang
diingat) masuk dalam materi pendidikan sejarah
SMA. Dalam urutan waktu, Pangeran Diponegoro
masuk dalam mater masa kolonal di Indonesia
( Badnika, 20044), Sockamo masuk dalam maten
pertumbuhan dan perkembangan nasional
Indonesia untuk Kelas 2 (Badrika 2006a) dan
proklamasi kemerdekaan Indonesia untuk kelas
3 (Badnka, 2006b). Tokoh Subarto muncul pada
materi "persitiwa G 30 5 1965”7 dan “proses
munculoya reformasi dan jatuhnya pemerintaban
Orde Baru”, yakni mater] untuk kelas 3 (Badrika,
2006h).

Kejadian Nasional bersejarah

Drari hasil penelitian terhadap partisipan
diketahu bahwa terdapat delapan peristiwa yang
membekas di ingatan remaja Indonesia. Dan
kedelapan peristiwa itu, tiga peristiwa terjadi
di abad XIX (perang Jawa, perang Puputan dan
perang Padn, Suyono, 2003), Lima peristiwa
lainnya terjadi di abad XX, Penistiwa yang
dianggap paling penting adalah proklamasi

Tabel 2. Peristiwa-peristiwa vang Manggap Bersejarah

Peristiwa Bersejarah

Peristiwa Berscjarah
hagi Remaja Indonesia

hagi Warga AS Peristiwa Bersejarah  Frekuensi  Persentase
bagi Hemaja Indonesia
1. Masa Deprasi besar |. Proklamasi i 23,8
2. Penverangan Jepang 2.0308 13 21
terhadap panpkalan Peard 3. Perang Jawa/Dipone- 8 13
Harbor goro
3. Ketakutan terhadap komu- 4, Reformastyjatubnya T 11,3
nisme Soehato
4, Krisis Kuba 5. Pemberontakan DT il 97
5, Pembunuhan presiden Ken- 6. SUPERSEMAR 4 6.4
nedy 7. Perang Puputan d 6.4
a, Pergng Vietnam &, Perang padn 4 6.4
7. Pembunuhan Martin Luther
king Jr.
# Skandal watergate
9. Kecelakaan teknologi (me-
ledaknya pesawat ulang-
alik)
100

*Eolom perama merupakan kejadian bersejarah bagi warga AS. Kolom kedua meropakan kejadian

bessejarah bagi remaia Indonesia.
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kemerdekaan R, 17 Agustus 1945 [25,8%),
Dan peristiwa kedua yvang paling diingat adalah
pemberontakan 30 September 1965.

Keberadaan Indonesia baro diakui ketika
soekarno-Hatta memproklamirkan kemerdekaan
Indonesia pada medio pertengahan abad XX, 17
Agustus 1945 (25, 8%). Peristiwa itu menjadi
titik awal sejarah bangsa ini. Diraih melalui
perjuangan vang luar biasa keras, peperangan dan
diplomasi vang pada akhirnva diaku oleh dunia.
Proklamasi kemerdekaan Indonesia tak hanya
diajarkan melaloi penghafalan tanggzl, tapi juga
lambang negara burung Garuda (bulu pada tubuh
Garuda merepresentasikan tanggal. bulan dan
tahun kemerdekaan), Lambang ini ada di berbagai
instansi dan perkantoran, Maka tak heran jika bagi
partisipan, peristiwa ini merupakan hal utama
dari bangsanya sekaligus menandakan ideniitas
dinmnya.

G 30 5 menjacdh kejadian kedua yang paling
diingat olch partisipan (13 atas 21%). Kejadian
yang terjadi pada tabun 1965 itu merubah wajah
politik dan pembangunan Indonesia, setidaknya
selama 30 tahun lebih, Gerakan yang pada
akhirnya mengakhiri pemerintahan Sukarne pada
tahun 1966, Perubahan politik dan militer itu
yang sclanjutnya melahirkan Orde Bam di bawah
pimpinan Suharto (lihat tokoh nasional vang
diingat partisipan).

Perang Jawa vang terjadi tahun 1825-1830 i
Jawa menjadi peristiwa berscjarah yang diingat
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para partisipan. Sebanyak 12 9% partisipan
mengingatnya sehagai peristiwa yang mewamai
se¢jarah Indonesia. Perang ini secara langsung
terkait dengan tokoh Pangeran Diponegoro. Perang
vang cukup lama dan berbiaya besar imi walau
akhimya menempatkan kerajasn Mataram (kerajaan
Tawa terakhir) terpecah-belah, fapi menimbulkan
perubahan sesial baru bagi warganya. Salah satunya
adalah pelaksanaan model pemerintahan Belanda
piada sebagaion besar JTawa.

Ketiga peristiwa dalam matenn pendidikan
scjarah Indonesia berada pada area materi yvang
berbeda. Proklamasi kemerdekaan ada dalam materi
proklamasi kemerdekaan Indonesia {Badrika,
20060}, Secara spesifik dibenkan untuk siswa kelas
3, Peristiwa G 30 5 juga diberikan pada siswa kelas
3 pada bagian peristiwa G 30 § 1965 dan peralihan
kekuasapn politik (Badrila, 2006b). Uniuk perang
Jawna atau Diponegoro, ada dalam maten sejarah
kelas 2, pada materi hubungan sebab akibat antara
kebijakan kolonial dengan struktur nsasyakarakat,
kehidupan keagpamasn dan kedudukan perempuan
(Badrika, 2006).

Jika dibandingkan dengan temuan Neal (1998)
vang dibuat berdasar peristiwa besar vang diingat
wiarga AS berdasar kronologis, tampaknya jauh
berbeda. [a menclifi, kejadian-kejadian yang dingat
oleh warga AS sepanjang abad XX. Setidaknya
masa depresi besar 1929 amat membekas bagi
warga AS. Dampak depres: besar itu vang kemudian
menghancurkan ckonomi dunia dan menjadi salah

Tabel 3. Peristiwa Dunia yang Dianggap Paling Bersejarah

Penclitian Hilton

Hasil Pemelitian

dan Liu
Sejarah Dunia Frekuensi Peristiwa Dunia Frekuensi  Persemtase
1.PDII B2 I. Pemboman WTC/9/] | 20 4.7
2. %11 frd 2. Invasi AS ke Trak i9 23,5
3. Tsunaom 45 3. Taunami i2 142
4. PDI 25 4. Penghinaan Nabi Muhammad 5 6,2
5. Perang Irak 33 melalui karikatr 4.9
0. Perang salib 25 5. Bom Bali I dan I 4
7. Revolasi industn 23 6. Merdekanya Timor Leste 3 3.7
E. Bom bali 22 7. Reformasi/jatuhnya Soeharto 3 AT
49, Konflik Israel- 22 &, Koothik [srael-Palestina 3 3.7
Palesting 9, Wafamya Yasser Arafar 3 3.7
10, Bam Atom 21 10, Fla bumung 3 )
11. Pemilu Palesting 3 37
12. Invasi AS ke Afghanistin 3 37
&1 104

* Kolom perama adalah femuan dear Hilton dan Liv, Kobom kedus merapakan hasil penelitian tng
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satu pemicu PR 1l di Eropa. Penverangan Jepang
ke kepulavan Hawaii saat dimulaimya perang
Pasifik juga menjadi ingatan yang mendalam, Dan
yang ketiga diingat adalah ketakutan penyebaran
ideologl komunis. Pade medio 1950-1960 adalah
wakitu di mana perang dingin mencapai puncaknya
antara blok liberal (AS dan Eropa Barat) dan
blok komunis (Uni Soviet dan Eropa Timur), 3
AS ads kekhawatiran bahwa komunisme akan
menjalar, Maka kemmudian sebagian warga AS mulai
melakukan "pembersihan” terhadap orang-orang
vang dicurigai sebagai orang komunis,

Walau tidak sama, setidaknya pada loorun wakiu
vang sama tampaknys ada kemiripan hasil. Penistiwa
PD 1 vang ditkuti AS seiring dengan kemerdekaan
Indonesia. Ketakutan pada komunisme di Indonesia
juga mencapai puncaknya pada kejadian G 30 8
tahun 1965. Besar kemungkinan kemiripan ini
apaknva menjadi pola yang terbentuk bukin lanpa
kesengajaan. Namun siapa yang dapat menduganys,
karena bapaimanapun setiap bangsa memiliki
jalannya masing-masing.

Kejadian Internasional bersejarah

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa
para partisipan memberikan ketérangan tentang
apa vang mercka ingat dalam konteks dalam dan
internasional. Bagian ini merupakan paparan hasil
dari partisipan atas kejadian internasional,

Terdapat 12 peristiwa internasional yang
dianggap herscjarah oleh para partisipan. Penstiwa
vang amat membekas adalah pemboman WTC
atau peristiwa 9/11 di AS (20}, Sebuah pemboman
vang membawa petaka bagi Afpanistan dan [rak
di kemudian han, Peristiwa tadi pada akhimya
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menjadi pemicy invasi AS ke Irak. Ini juga termasuk
peristiwa yang dimmgat oleh para partisipan {19).

Kolom pertama adalah sejarah hasil penelitian
Hilton dan Liu terhadap partisipan Indonesia
mengenai peristiwa dunia. Sepuluh peristiwa besar
vang diambil, Pada kolom kedua adalah hasil dari
partisipan dar penclitian ini. Hal vang pertama
tamnpak adalah perbedaan hasil. Naonmn ada pula
kesamaan, Di antaranya adalah pemboman WTC
{atan dischut 9/1 1 oleh Hilton dan Liu}, invasi AS ke
Irak, tsumami, bom Bali dan konflik Ismel-Palestina.
Melihat hasil dari partisipan, pola vang perla
diperhatikan adalah mayoritas dar 12 penstiwa
dunia vang diingat adalah yang terkait konflik don
kekerasan. Setidaknya enam peristiwa (1, 2,4, 5, §,
12} vang jelas-jelas peristiwa konflik,

Tiga urutan pertama dari peristiwa yang diingat
partisipan temmyata tidak ada atan tepamya belum
ads dalam materi pendidikan sejarah SMA. Ketiga
peristiwa ini belum masuk dalam materi sejarah,
tapi harus diakui berdampak besar terhadap wajah
dunia. Peristiwa 1 dan 2 saling terkait Amerika
Serikat vang mengalami serangan teroris 9011
segera melancarkan serangan ke Irak tak lama
kemudian. Peristiwa 1 diingat oleh 24, 7% partisipan
dan peristiwa 2 diingat oleh 23,5% partisipan.
Untuk kejadian 3, yakni fsurami pada 2004
merupakan peristiwa alam yvang luar biasa, Gempa
yvang ditkuti gelombang pasang melanda Indonesia
(provinsi Manggroe Aceh Darussalam dan Sumatra
Utara) dan bebecrapa negara di sekitar samudra
Hindia. Korban jiwa mencapai lebth dari 250,000
orang dan berdampak sosial amat besar. Diknbarkan
bahwa bencana i menjadi bencana alam terburuk
setidaknya selama 20 tahun terakhir.

Tabel 4. Tokoh Internasional vang Bersejarah

Hasil Penelitian

Penelitian HFilton-Tiu

Tokoh dunia Frekuensi  Persentase Tokoh dunia Frekoensi
Ceorge W. Bush 23 324 Hitler (il
Cisama bin Laden 15 211 George W. Bush 3l
Saddam Hussem 14 19,7 Sukari il
Yaszor Arafat 4 5.0 Mabi mubammnnad 29
Imam Samudra 3 4% Einstein 24
B hahibie 3 42 Ibu Theresa a1
Xanana Gusmao 3 4.2 Gandhi 19
Ariel Sharon 3 42 Puiri Diana 17
Tony blair 3 4.2 T. Edizon 15

harx 12
13

* Kolom pertama adafah hasil penclitian i1, kolom kedon mempakan hasit penels-

tian Hilton-Liu {2008).
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Namun yang menarik adalah bahwa kejadian
dalam negeri juga dipersepsi sebagai peristiwa
duna. Hal ini terlikat pada peristiwa 3, 5, dan 6
itsunami, bom Bali | dan IL serta merdekanya
l'mor Leste). Padahal tokoh dan asal dari peristivs
int adalah "ashi” Indonesia. Ada kemungkinan
bahwa para partisipan sudah melihat Indonesia
bukan sekedar sebuah negara tanpa ada kaitan
dengan lingkungannya, sebaliknya justru menjadi
bagian dan dunia. Dengan Indonesia dipersepsi
cukup berkontribus terhadap peristiwa-peristiva
yang mendunia.

Tokah bersejarah Internasional

Hasil penelitian ini menpungkap sembilan tokoh
internasional yang diingat oleh partisipan. Tujub
tokoh lainnya vang terungkap adalah berasal dan
luar negeri, Tokoh vang paling dianggap bersejarah
(jika tidak komtroversial) adalah George W. Bush
{23%). Tokoh lainnyva deagan frekuensi lebih
kecil adalah Osama bin Laden (15%) dan Saddam
Hussemn (14%). Yang menarik adalah keberadaan
tokoh dalam negeri vang dianggap partisipan masuk
dalam tokoh bersejarah intemasional, Kedua tokoh
ity adalah Imam Samudra (salah satu teroris bom
Hali) dan B.]. Habibic (presiden RI). Kesemnanya
muncal dari abad XX

Para tokoh yang diingat oleh para partisipan
sebagian besar adalah politisi (7 dari 9 tokeh). Juga
para tokoh mi punya peran terhadap kekerasan (8
dari 9 tokoh ). Hal ini berbeda dengan termuan Hilton
dan Liu (2008), balwwa vang dingat tak hanva tokoh
politik-militer. Ini diperlihatkan pada tokoh Tho
Theresa, Putri Diana dan penemu lampu T Edison,

Sebagai tokoh dunia yang paling diingat
partisipan (32,4%), Bush Jr. merupakan tokoh
vang kontroversial, Dalam masa kepemimpinannys,
AS mengalami serangan dari teroris berupa
pemboman WTC dan gedung Pentagon. Dampak
kebijakan pertahanannya justro menjadikan
AS sebagai agresor dan penjajah di setidaknya
dua negara, Afeanistan dan Irak. Kesemuanya
dengan dalih perlindungan diri AS terhadap
serangan teroris (Al Qaeda, pimpinan Osama
oin Laden) atau negare pelindung terons (Irak
dibawah Saddam Hussein), I akhir-akhir masa
pemenntahannya pada tahun 2008, perckonomian
AS justrz mengalami keguncangan. Salah satu
penvebabniya adalah besarnya biava perang sejak
2002 hingga sekarang,

Tokoh berikutnyva adalah Osama bin Laden, vang
dimgat aleh 21,1% partisipan. Ia menjadi terkenal
sejak serangan tferoris internasional di berbagai
negara. Diperkirakan ia membangun kelompok
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teroris yang bernama Al Qaeda. Para anggota Al
Qaeda ini adalah veteran perang Afganistan-Uni
Soviet dan perang Bosnia-Herzegovina. Kelompok
ini semakin menjadi-jadi justru setelah AS
menyerang Afganistan. Yang menarik dari Osama
adalah, ternyata ia pemah menjadi mitra pemerintah
AS dalam menghadapi Uni Soviet di Afganistan,
dan keluarga Osama juga pemben konsesi besar
atas penambangan minyak di Arab Saudi

Saddam Hussein termasuk lokoh vang paling
diingat oleh partisipan (19,7%). Presiden Irak
vang digulingkan oleh pihak asing {AS) pada
tahun 2003, Ia menjadi korban ambisi Boush Jr
dalam rangka pembersihan teroris dunia, Dituduh
menjadi pendukung Al Qaeda, kelompok teroris
vang menyerang AS tahun 2001. Walau akhirmya
ketika digulinglkan, AS memben tudahan lain, vakni
menyimpan senjata pemusnah massal {yang tidak
terbokti hingpa sekamng).

Samad halnya dengan kejadian bersejarah,
tokoh-tokoh yang diingat partisipan juga tidak ada
dalam materi pendidikan sejarah SMA. Namun
ketiga 1okoh ini memang mewarnzi berita dan
wajah dunia sejak 2001 hingga setidaknya 2008
{saat Cieorge Bush tidek menjabal presiden AS).
Bagi warga dunia termasuk partisipan, tampaknya
hal ini membekas sehingga memadikan mformas
ini sehagai sesuatu yang diingat.

SIMPULAN

Penclitian ini merapakan penclitian awal
vang besar kemungkinan menjadi pemicu untuk
penelitian lain terkait dengan ingatan kolektif.
Hasil penelitian ini kembali menegaskan bahwa
para tokoh dan Kejadian yang diingat adalah yang
mengukir sejarsh tertentu, berdampak besar bagi
sejarah bangsa {Indonesia) dan dunis

DISKUSI

Hesil penchitian memang bar: berupa gambaran
dari remaja Indonesia mengenai hal-hal yang
dianggapnya bersejarah. Hasil ini rupanya
memperlthatkan bahwa hal-hal yang bersejarah
tak melulu tercatat dalam buku scjarah. Bisa
diasumsikan bahwa partisipan berlaku aktif dalam
meletakkan apa-apa vang layvak dimasuldkan dalam
sejarah. Setidaknya dalam penelition ini, partisipan
memasukkan informas tokoh dan kejadian dunis
sebelum dinyatakan sebagal “sejarah”,

Keaktifan inilah yang tampakmnya pertu diketahui
lebih lanjut. Penelitian ini memang tidak secara
mendalam mengungkap bagaimana partisipan
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menganggap satu kejadian atau tokoh masuk
ke dalam sejarah, yang secara umum dianggap
sehagai sam hal vang baku. Juga sejarah senantiasa
dikaitkan siapa "pemenang” dari sejarah it sendiri.
Ini mengingatkan asal kata Hisfory (sejarah)
vang kemudian dimaknai bergeser menjadi His
Story (cerita dia). cerita dari yang memenangi
pertarungan sosial. Tidaklah mengherankan
jika kemudian yang tercatal dalam buku-buku
khususnya pelajaran, adalah torchan dam para
penguasa. Kondisi ini tak berbeda jauh dengan
apa vang terjadi pada kasus PD I1. Jepang sehagai
agresor, tak pernah mencantumkan agresivilasnya
dalam PD 11 di Asig. [k pihak lain, n¢gara-negara
Asia khususmva RRC, Korea Selatan dan Indonesia
amat mengecam tindakan Jepang pada periode PD
IT. Makanya sering pemeriniah RRC dan Korea
Se¢latan mengecam buku-buku sejarah Jepang vang
diberikan kepada siswanya.

Dxari penelitian ini, para partisipan menunjuklan
orientasi sejarab vang diingat merupakan maten
vang mereka pelajari saat Sekolah Menengah
Atas (SMA), Materi ini amat membekas dalam
ingatan, selain karena ia materi pelajaran juga
rmsih terasakan dampaknya pada partisipan (seperti
kemerdekaan Indonesia). Imi diperknat dengan pola
umum yang diingat adalah seswatu yang memang
mengubah secara drastis kondisi sosial politik
Indonesia.

Tidaklah mengherankan jika para penguasa
memiliki kecenderungan untuk masuk ke dalam
arena pendidikan, khususnya sejarah. Secara
langsung atau tdak, para penguasa sebagai penulis
his story akan membuat justifikasi atas diri dan
tindakannya. Melalui pendidikan sejarah vang
notabene diajarkan selama pendidikan dasar
berlangsung (12 tahun) maka penguasza akan
mendapat "suara persefujuan” dar warganya yang
telah membaca sejarah tadi,

Fragmen secjarah yang diingat para remaja
dalam penelitian im sebagian ada dalam materi
sejarah yang mereka pelajan saat SMA. Hal yang
wjar karena mformasi tersebut merupaken hal-hal
yang dianggap harus diketahoi sehagal warpa
negara Indonesia. Megara dan pemerintah amal
berperan dalam membeniuk karakier warganya agar
menjadi senantiasa ingat perjuangan dan capaian
bangeanva. Pada bagian tokoh dan peristiwa
nagional, tampakoya fidak ada masalah karena
kita tahu bahwa mercka hidup di Indonesia. Yang
menarik ketika tokoh dan peristiwa internasional
muncul hasil vang muncul nyata, bukan hasil
rekaman atau dokumentasi tulis, Jika kemudian kita
kaitkan dengan para remaja yang tidak mengalami

Vol. 2, 20040

petistiwa atau tidak menemui tokoh bersejarah
tadi, timbul keisengan pikir apakah mungkin vang
dihasilkan dar penelitian ini adalah ingatan kolektif
feoffective memory) (Hisyam, 2006; Climo dan
Cartel, 2002; Muluk, 200477

Penelitian ini semata menunjukkan gambaran
yvang diingat oleh para remaja, yang sccara
kebetulan terlahir jauh dari era kemerdekaan
dan pemerintahan Orde Baru, Akan menarnk
jika ada pembandingan hasil, misalnya dengan
golongan masyarakat yang mengalami perjuangan
kemerdekaan atau dimulainya era Crde Barn
Dalam beberapa penelitian, hasil vang didapat dan
anggota masyarakatl vang terlibat pada peristiwa
amat terasa suasang cmosl yang muncul (Linde,
2000; Korzh, 2002; White, 1999). Namun hasil
ini juga bisa beroung untuk pembentukan identitas
ilan kerakter masa depan bangsa. Hal yang diingat,
khususnya yang nasional dapat kita maknai lebih
dari sekedar informasi yang telah terjadi. JTustru
kemudian dibangun menjadi fondasi dari warga
negara Sebagmmana AS yang memiliki cerita Paul
Bunyan menanam pohon apel sepanjang jalur tmur
ke barat, yang kemudian menjadi inspirasi bagi
warga AS untuk menjadi pionr.

Remaja adalah harapan bangsa. Seperti benih
pohon, hari ini kita tanam, lama kemudian bar akan
kiza lihat buahnya, Dengan demikian siapa yang
mendapat makna dari sejarah yang diingatnya akan
didapat hasil yang membangun. Seperti pemyataan
Bung Kamuo, “jangan sekali-kali melupakan sejarah
JAS MERAH"™.
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